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Abstrak—Saat ini, perkembangan teknologi informasi di dunia 

sangat pesat. Penggunaan teknologi informasi sangat membantu 

dalam penyelesaian tugas manusia. Dengan adanya teknologi 

informasi, dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 

guna menunjang keberhasilan dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Dalam perkembangannya hampir semua 

perusahaan berupaya untuk melakukan perubahan terhadap 

sistem kerja yang sudah ada. Sistem kerja PO Irama Vision 

masih konvensional seperti data harus dicatat atau pencarian 

data secara manual dapat menyebabkan  kesalahan yang 

mengakibatkan laporan yang diterima tidak akurat. Suatu 

sistem informasi persediaan dirancang dan diharapkan dapat 

mengolah data persediaan dan penjualan barang dengan lebih 

baik dan dapat meningkatkan efisiensi kerja serta proses 

kegiatan usaha dapat berjalan dengan lebih lancar. Pencarian 

data menggunakan metode sequential artinya data pencarian 

dicari sesuai urutan awal sampai akhir berdasarkan kunci 

pencarian yang dimasukkan oleh pengguna. Pencarian menjadi 

lebih cepat dan lebih akurat jika dibandingkan dengan sistem 

berjalan. Tujuan yang lainnya adalah diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan secara umum dan juga dapat 

meningkatkan kepuasan kepada pembeli.  

 
Kata Kunci — Informasi, Pencarian, Persediaan, Sequential 

 

Abstract - At present, the development of information 

technology in the world is very rapid. The use of information 

technology is very helpful in completing human tasks. With 

the existence of information technology, can improve work 

efficiency and effectiveness to support success in achieving 

company goals. In its development, almost all companies are 

trying to make changes to the existing work systems. The 

system of PO Irama Vision is still conventional as data must 

be recorded or manual data search so it is can cause errors 

that result in inaccurate reports received. An inventory 

information system is designed and is expected to be able to 

process inventory data and sales of goods better and can 

improve work efficiency and business processes can run 

more efficiently. Data search using the sequential method 

means that search data is searched according to the initial 

order to the end based on the search key entered by the user. 

Searching is faster and more accurate when compared to old 

systems. The other goal is, generally expected to be able to 

improve company performance and also increase 

satisfaction for buyers.  
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I. PENDAHULUAN 

eknologi informasi merupakan salah satu teknologi yang 

sedang berkembang dengan pesat pada saat ini. Dengan 

berkembangnya teknologi informasi, maka perangkat keras 
dan perangkat lunak yang dibutuhkan harus sesuai dengan 

perkembangannya juga. Adanya teknologi informasi 

mengakibatkan manusia dapat mengerjakan sesuatu pekerjaan 

dengan lebih cepat dan mudah, misalnya pada proses 

pengolahan data. Pengolahan data adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk mengolah data mentah menjadi informasi 

sehingga melalui proses ini akan menghasilkan keakuratan 

pada suatu informasi. 

Sejak adanya penerapan teknologi komputer dalam bidang 

perdagangan, maka aplikasi yang menunjang perdagangan 

dapat semakin berkembang dan dapat juga dapat 
mempermudah pekerjaan dalam siklus perdagangan sehingga 

sistem yang dijalankan dapat lebih baik dari sebelumnya. 

PO Irama Vision merupakan sebuah perusahaan bergerak di 

bidang penjualan alat-alat komputer yang di dalamnya 

terdapat kegiatan penjualan yang membutuhkan data 

persediaan yang akurat dalam menunjang sistem 

operasionalnya. Sistem berjalan pada perusahaan ini masih 

menerapkan sistem konvesional dan membutuhkan waktu 

yang lama dalam penyediaan laporannya. Selain itu bagian 

penjualan hanya membuat nota secara tertulis tentang biaya 

penjualan yang dilakukan. Hal ini menyebabkan pengelolaan 

persediaan barang dan juga penjualan dilakukan berdasarkan 
perkiraan tanpa mengetahui secara pasti persediaan yang ada. 

Sedangkan dalam pengelolaan data penjualan serta pelaporan 

hanya dibuat secara garis besar berdasarkan jumlah yang 

terjual setiap harinya. 

Dengan memanfaatkan teknologi komputer diharapkan 

adanya sistem informasi persediaan yang dapat menampung 

data dalam jumlah banyak sehingga apabila dilakukan 

pengaksesan terhadap suatu data akan lebih mudah untuk 

mendapatkannya dan juga mudah serta lebih akurat dalam 

melakukan perhitungan suatu persediaan barang. Pencarian 

data dalam sistem informasi persediaan ini menggunakan 

sequential search artinya data pencarian dicari secara terurut 

dari awal data di record sampai akhir data di record 

berdasarkan kunci pencarian dari pengguna. Sehingga 

informasi yang diperoleh lebih akurat, cepat dan memberikan 

kemudahan kepada pihak perusahaan dalam mengetahui 

kinerja perusahaan, penyediaan laporan juga dapat dilakukan 
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dengan lebih baik sehingga dapat mendukung sistem 

pengambilan keputusan perusahaan dan dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada pembeli.  

II. DASAR TEORI 

2.1. Data 

Secara konseptual data adalah deskripsi tentang benda, 

kejadian, aktivitas, dan transaksi, yang tidak mempunyai 

makna atau tidak berpengaruh secara langsung kepada 

pemakai.[1] Data merupakan   bentuk yang masih mentah 

yang belum dapat bercerita banyak. Karena itu, perlu diolah 

lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model agar menjadi 

informasi. [2] 

2.2. Sistem Informasi 

Pada dasarnya, informasi merupakan hasil pengolahan data 

dari satu atau berbagai sumber, yang kemudian diolah, 
sehingga memberikan nilai, arti, dan manfaat.[3] Sistem 

informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang 

mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial 

dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan.[4] 

Daur hidup sistem dapat dilihat pada gambar 1 dibawah  

ini : [5] 

 
Gambar 1. Daur Hidup Sistem 

 

2.3. Persediaan 

Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang 

akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya 

untuk digunakan dalam proses produksi atau perakitan, untuk 

dijual kembali, atau untuk suku cadang dari suatu peralatan 

atau mesin. Sebagai salah satu aset penting dalam perusahaan 

– karena biasanya mempunyai nilai yang cukup besar serta 

mempunyai pengaruh terhadap besar kecilnya biaya operasi – 

perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan suatu 

kegiatan penting yang mendapat perhatian khudus dari 

manajemen perusahaan. [6] 

2.4. Pencarian Sequential 

Metode Sequential search adalah teknik pencarian data 

secara urut dari depan ke belakang atau dari awal sampai akhir 

berdasarkan key yang dicari. Kelebihan proses pencarian 

secara sequential: 

a. Jika data yang dicari terletak di depan, maka data akan 

ditemukan dengan cepat, tetapi dibalik kelebihannya ini 

memiliki kekurangan.  

b. Jika data yang dicari terletak di belakang atau paling akhir, 

maka akan membutuhkan waktu yang lama dalam proses 

pencariannya. 
c. Beban komputer akan semakin bertambah jika jumlah data 

dalam array sangat banyak.  
Algoritma Sequential Search merupakan Algoritma 

pencarian linier, algoritma ini melakukan pencarian lebih 

cepat karena proses pencarian sudah dalam keadaan terurut. 
Algoritma dan metode sequential search yang digunakan 

sangat cocok digunakan dalam aplikasi pencarian data pada 

barang karena dapat mencari suatu data yang dicari dengan 

cepat, apabila kata yang dicari tidak ditemukan maka akan 

berakhir. [7] 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Analisis 

a. Pencatatan data secara manual dapat menyebabkan 
terjadinya kesalahan karena kurangnya ketelitian sehingga 

dapat menghambat proses kerja yang dikarenakan harus 

dilakukan pengecekkan ulang terhadap kondisi 

sebenarnya yang terjadi. 

b. Pencatatan data secara manual juga menyebabkan 

pencarian data membutuhkan waktu yang lebih lama jika 

dibandingkan dengan pencarian menggunakan komputer. 

c. Dengan sistem informasi dapat mengurangi kesalahan 

dalam kesesuaian antara jumlah atau stok barang yang 

tersedia di gudang dengan catatan dan operasional melalui 

penyimpanan data yang terintegrasi. 
d. Metode pencarian sequential memudahkan pencarian data 

yang terurut. 

e. Membantu bagian gudang melakukan pemeriksaan dan 

pencatatan persediaan barang dengan lebih baik dalam 

penggunaan sistem informasi. 

f. Membantu bagian kasir untuk memasukkan data transaksi 

perusahaan secara efektif dan membuat atau menyusun 

laporan dengan lebih cepat dan akurat. Selain itu, bagian 

kasir dapat memberitahukan ketersediaan barang dan 

informasi harga barang kepada pembeli secara lebih cepat 

dan tepat. 
g. Dengan adanya sistem informasi, diharapkan perusahaan 

dapat meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik dan 

dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan tingkat 

kepuasaan kepada pembeli. 

3.2. Use Case Diagram Sistem Usulan 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Usulan 
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Pada Gambar 2, di use case diagram sistem usulan terdapat 

6 (enam) aktor yang terlibat pada sistem usulan ini. Para aktor 

terdiri dari, pemilik, bagian gudang, bagian penjualan, bagian 

kasir (aktor yang berada di dalam sistem) serta supplier dan 

pembeli (aktor yang berada di luar sistem). Proses yang 

dilakukan dalam sistem adalah proses login yang berfungsi 

untuk memverifikasi pengguna dalam menggunakan sistem 

informasi ini. Proses pembelian yang berfungsi untuk membeli 

barang dari supplier dan menyiapkan barang untuk dijual 

kembali oleh perusahaan. Proses retur pembelian adalah 

proses meretur barang yang dibeli dari supplier jika terjadi 

ketidaksesuaian pada pesanan barang pembelian dari supplier. 

Proses penjualan adalah proses menjual barang dagangan dari 

perusahaan kepada pembeli. Pelunasan piutang adalah proses 

penagihan piutang jatuh tempo kepada pembeli jika ada 

penjualan secara kredit. Pelaporan adalah proses pencetakan 

laporan dan penyerahan laporan kepada pemilik, laporan-

laporan berupa laporan persediaan barang, laporan pembelian, 

laporan retur pembelian, laporan penjualan, dan laporan 

pelunasan piutang. Pencarian dalam pengolahan data pada 

sistem untuk menampilkan laporan menggunakan metode 

sequential.   

3.3. Diagram Sequence Form Login 

 
Gambar 3. Sequence Diagram Login 

 

Pada diagram sequence login di atas, user akan membuka 

program terlebih dahulu dan memasukkan username dan 

password pada form login tersebut. Setelah user mengisikan 

username dan password, kemudian form akan mengecek data 

user yang dimasukkan benar atau salah pada database. Jika 

salah, maka sistem akan mengkonfirmasikan kepada user, 

bahwa user harus mengulangi memasukkan username dan 

password sampai benar. Jika username dan password benar, 

maka user dapat masuk ke dalam menu utama sehingga 

pengguna dapat memasuki menu-menu yang lain. Form ini 

memverifikasi sistem supaya tidak dimasuki oleh pengguna 

yang tidak berhak untuk masuk ke dalam sistem. 

3.4.  Diagram Sequence Data Barang 

 
Gambar  4. Sequence Diagram Data Barang 

 

Penjelasan pada gambar diagram sequence data barang 

pada sistem usulan diatas adalah pemilik memilih menu data 

barang, sistem akan menampilkan form data barang kemudian 

pemilik mengisikan data barang dan menyimpan ke dalam 

database. Sistem akan menampilkan konfirmasi penyimpanan 

berhasil.  

3.5. Diagram Sequence Form Pembelian 

 
Gambar  5. Diagram Sequence Form Pembelian 

 

Penjelasan pada gambar diagram sequence form pembelian 

diatas adalah bagian kasir melalui sistem informasi dapat 

DatabaseForm Login Form Menu Utama

 : User 1 : Membuka program()

2 : Menampilkan form login()

3 : Memasukan username dan password()
4 : Mengecek Username dan Password()

5 : Menampilkan keterangan hasil login()

6 : Username dan password salah()

7 : Username dan Password benar()

 : Pemilik

Form Menu Utama Form Data Barang Database

1 : Pilih Menu Data Barang()

2 : Tampil Form Data Barang()

3 : Tampil()

4 : Tampilkan Form Data Barang()

5 : Isikan Data Barang dan Simpan()

6 : Cek Kelengkapan()

7 : Data Tidak Lengkap()
8 : Data Tersimpan()

9 : Simpan Data()

10 : Konfirmasi Data Tersimpan()

 : Bagian Kasir  : Pemilik  : Supplier : Bagian Gudang

Form Laporan Form Pembelian Database

1 : Cek Persediaan()

2 : Ambil Data Persediaan()

3 : Data tersedia()

4 : Laporan Persediaan Barang()
5 : Cetakan Laporan Persediaan()

6 : Serahkan Laporan Persediaan()

7 : Menentukan Pesanan()

8 : Memesan Barang()

9 : Siapkan Barang Pesanan()

10 : Kirim Barang Pesanan()

11 : Cek Kesesuaian()

12 : Pesanan Sesuai()

13 : Isikan Data Pembelian dan Simpan()

14 : Simpan Data Pembelian()

15 : Data Tersimpan()

16 : Konfirmasi Tersimpan()
17 : Menampilkan Data Pembelian Tersimpan()
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mengetahui persediaan barang secara lebih cepat dan lebih 

akurat karena sudah dihasilkan langsung berupa laporan 

persediaan barang. Pada metode sequential, membantu 

pengecekan persediaan barang karena mencari mulai dari 

record pertama sampai record terakhir dari data serta 

mengurutkannya. Setelah laporan persediaan barang dicetak 

oleh bagian kasir akan dilaporkan kepada pemilik. Pemilik 

menentukan pesanan barang kemudian menghubungi supplier, 

supplier yang telah menerima pesanan barang akan 

menyiapkan barang kemudian mengirimkan kepada 

perusahaan yang diterima oleh bagian gudang. Bagian gudang 

akan mengecek kesesuaikan barang pesanan dengan barang 

yang diterima. Jika sesuai akan dilaporkan kepada bagian kasir 

kemudian bagian kasir akan mengisikan data pembelian pada 

form pembelian dan menyimpannya.  

 

3.6. Diagram Sequence Form Penjualan 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Penjualan 

 

Penjelasan pada gambar diagram sequence penjualan pada 

sistem usulan di atas adalah dimulai dari pembeli akan 

menanyakan barang yang diinginkan kepada bagian penjualan, 

selanjutnya bagian penjualan akan melakukan pengecekan 

ketersediaan barang sesuai dengan jenis barang yang 

dibutuhkan pembeli dan mengambilkan barang tersebut 

kemudian barang tersebut akan diserahkan ke bagian kasir. 

Kemudian bagian kasir akan memasukkan kode barang pada 

form penjualan dan sistem akan melakukan perhitungan total 

harga penjualan. Bagian kasir selanjutnya akan menagihkan 

pembayaran kepada pembeli. Pembeli akan membayar ke 

bagian kasir. Setelah menerima pembayaran dari pembeli, 

selanjutnya bagian kasir akan menyimpan transaksi penjualan 

dan mencetak faktur penjualan. Setelah faktur penjualan 

berhasil tercetak, maka bagian kasir akan mengarsipkan faktur 

penjualan lembar kedua dan menyerahkan barang beserta 

faktur penjualan lembar pertama ke pembeli. 

 

3.7. Sequence Diagram Pelaporan Persediaan 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Pelaporan Persediaan 

 

Sequence diagram di atas menjelaskan alur proses 

pelaporan. Pertama, bagian kasir memilih laporan persediaan 

yang akan dicetak dari form menu, kemudian akan muncul 

form laporan yang akan mengambil data persediaan barang 

dari database. Bagian kasir perlu menekan tombol cetak untuk 

mencetak laporan yang telah dipilih. Setelah laporan tercetak, 

bagian kasir akan menyerahkan laporan persediaan barang 

tersebut kepada pemilik. 

3.8.  Perancangan Class Diagram Sistem Usulan 

 
Gambar 8. Class Diagram Sistem Usulan 

 

Pada class diagram terlihat relasi pada tiap tabel yang 

terdiri dari pengguna, pemasok, pelanggan, barang, hdbeli, 

dtbeli, hdreturbeli, dtreturbeli, hdjual, dtjual dan lunas piutang 

yang digunakan pada sistem informasi ini. Attribut dan operasi 

masing-masing tabel juga ditampilkan pada class diagram. 

Dari class diagram di atas, menggambarkan juga relasi antar 

tabel dan sistem. 

 

 

HDBELI

#Faktur_Beli
+Tgl_Beli
+ID_Pengguna
+Kode_Pemasok
+Grand_Total

+Tambah()
+Ubah()
+Simpan()
+Batal()
+Cari()
+Keluar()

DTBELI

+Faktur_Beli
+Kode_Barang
+Nama_Barang
+Harga
+Qty
+Subtotal

+Tambah()
+Ubah()
+Simpan()
+Batal()
+Cari()
+Keluar()

*

1

PEMASOK

#Kode_Pemasok
+Nama_Pemasok
+Alamat
+Telp

+Tambah()
+Ubah()
+Simpan()
+Batal()
+Cari()
+Keluar()

1*

BARANG

#Kode_Barang
+Nama_Barang
+Harga_Beli
+Harga_Jual
+Stok
+Satuan

+Tambah()
+Ubah()
+Hapus()
+Simpan()
+Batal()
+Cari()
+Keluar()

*
1

PELANGGAN

#Kode_Pelanggan
+Nama_Pelanggan
+Alamat
+Telp

+Tambah()
+Ubah()
+Hapus()
+Simpan()
+Batal()
+Cari()
+Tampil()
+Keluar()

HDRETURBELI

#Faktur_ReturBeli
+Tgl_Retur
+Faktur_Beli
+Kode_Pemasok
+Total_Retur

+Tambah()
+Ubah()
+Simpan()
+Batal()
+Cari()
+Keluar()

*1

DTRETURBELI

+Faktur_ReturBeli
+Kode_Barang
+Harga_Beli
+Qty
+Keterangan
+Subtotal

+Tambah()
+Ubah()
+Simpan()
+Batal()
+Cari()
+Keluar()

*1

DTJUAL

+Faktur_Jual
+Kode_Barang
+Nama_Barang
+Harga
+Qty
+Subtotal

+Tambah()
+Ubah()
+Simpan()
+Batal()
+Cari()
+Keluar()

HDJUAL

#Faktur_Jual
+Tgl_Jual
+Tgl_JatuhTempo
+ID_Pengguna
+Kode_Pelanggan
+Grand_Total

+Tambah()
+Ubah()
+Simpan()
+Batal()
+Cari()
+Keluar()

1*1*

*

1

LUNASPIUTANG

#Kode_Lunas
+Tgl_lunas
+Kode_Pelanggan
+Faktur_Jual
+Total
+Keterangan
+Status

+Cari()
+Lunas()
+Simpan()
+Batal()
+Keluar()

*

1

1

1
PENGGUNA

+Id_Pengguna
+Nama
+Sandi
+Keterangan

+Tambah()
+Ubah()
+Simpan()
+Batal()
+Cek()
+Keluar()
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3.9. Tampilan Form Login 

 
Gambar 9. Tampilan Form Login 

 

User yang telah terdaftar dapat mengetikkan nama dan 

password kemudian mengklik button login untuk masuk ke 

Form Menu Utama. Apabila user ingin keluar dari sistem, 

pengguna dapat mengklik button Keluar. Form Login untuk 

memverifikasi user yang berhak masuk ke dalam sistem. User 

dikategorikan menjadi dua, yakni user yang mempunyai hak 

akses semua pada sistem dan user yang hak aksesnya terbatas 

pada sistem. Penentuan hak user dalam sistem tergantung pada 

tugas masing-masing pada sistem berjalan.  

3.10. Tampilan Form Menu Utama 

 
Gambar 10. Tampilan Menu Utama 

 

Form menu utama adalah form yang dapat memanggil 

menu dan melalui form ini pengguna dapat mengakses form 

lainnya. Form menu bertujuan untuk memberikan kemudahan 

bagi pengguna dalam mengakses form-form yang tersedia 

dalam aplikasi. Form menu utama memiliki tiga pilihan menu, 
yaitu:  

a. Master Data memiliki tiga sub menu yaitu : 

1. Data barang, berfungsi untuk menampilkan form 

barang yang berisikan kode barang, nama barang, 

harga beli, harga jual, satuan dan stok barang. 

2. Data pelanggan, berfungsi untuk menampilkan form 

pelanggan yang berisikan kode pelanggan, nama 

pelanggan, alamat dan telepon. 

3. Data pemasok, berfungsi untuk menampilkan form 

pemasok yang berisikan kode pemasok, nama 

pemasok, alamat pemasok dan telepon. 

b. Transaksi memiliki empat sub menu yaitu: 
1. Pembelian, berfungsi untuk menampilkan form 

pembelian yang berisikan faktur beli, tanggal beli, 

nama barang, harga beli, quantity, subtotal dan grand 

total. 

2. Retur pembelian, berfungsi untuk menampilkan form 

retur pembelian yang berisikan faktur retur beli, 

tanggal retur beli, kode pemasok, kode barang, nama 
barang, harga beli, quantity, keterangan, subtotal dan 

grand total. 

3. Penjualan, berfungsi untuk menampilkan form 

penjualan yang berisikan faktur jual, tanggal jual, 

tanggal jatuh tempo, kode pelanggan, kode barang, 

nama barang, harga jual, quantity, subtotal dan grand 

total. 

4. Pelunasan Piutang, berfungsi untuk menampilkan 

form pelunasan piutang yang berisikan kode lunas, 

tanggal lunas, kode pelanggan, faktur jual, total bayar 

dan status pelunasan. 

c. Laporan memiliki enam sub menu yaitu: 
1. Stok, berfungsi untuk menampilkan laporan 

persediaan barang tiap barang yang tersimpan di 

dalam database. 

2. Pembelian, berfungsi untuk menampilkan laporan 

pembelian dari pemasok dapat ditampilkan sesuai 

periode. 

3. Retur Pembelian, berfungsi untuk menampilkan 

laporan retur pembelian yang dilakukan dan dapat 

ditampilkan sesuai periode. 

4. Penjualan, berfungsi untuk menampilkan laporan 

penjualan barang kepada pelanggan dan dapat 
ditampilkan  sesuai periode. 

5. Pelunasan Piutang, berfungsi untuk menampilkan 

laporan pelunasan piutang yang telah dilakukan 

kepada pemasok. 

6. Piutang Jatuh Tempo, berfungsi untuk menampilkan 

daftar piutang jatuh tempo. 

3.11. Tampilan Form Master Data Barang 

 
Gambar 11. Tampilan Form Master Data Barang 

 

Form master data barang memiliki enam tombol yaitu 

tombol tambah, simpan, batal, edit, hapus, dan cari. Saat form 

barang ditampilkan, tombol tambah, ubah dan hapus dalam 

keadaan tersedia, sedangkan tombol simpan dan batal dalam 

keadaan tidak tersedia. Tombol tambah berfungsi untuk 

menambah data barang. Tombol edit berfungsi untuk 
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mengubah data barang. Tombol hapus berfungsi untuk 

menghapus data barang. Tombol cari berfungsi untuk mencari 

data barang berdasarkan kode barang. 

3.12. Tampilan Form Pembelian Barang 

 
Gambar 12. Tampilan Form Pembelian Barang 

 

Form pembelian barang memiliki empat tombol yaitu 

tombol ok, simpan, batal dan hapus. Tombol ok berfungsi 

untuk menambah daftar barang pembelian ke dalam database. 

Pengguna dapat mencari berdasarkan nama barang melalui 

peng-input-an pada textbox nama barang. Tombol batal 

berfungsi untuk membatalkan penambahan data pembelian. 

Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data pembelian 

serta tombol hapus berfungsi untuk menghapus daftar barang 

yang telah tersimpan dari database form pembelian. 

3.13. Tampilan Form Retur Pembelian 

 
Gambar 13. Tampilan Form Retur Pembelian 

 

Form retur pembelian barang memiliki empat tombol yaitu 

tombol ok, simpan, batal dan hapus. Tombol ok berfungsi 

untuk menambah daftar barang retur pembelian ke dalam 

database serta menghitung total retur pembelian. Tombol 

batal berfungsi untuk membatalkan penambahan data retur 

pembelian. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data 

retur pembelian. Tombol hapus berfungsi untuk menghapus 

daftar barang yang telah tersimpan dari database  form retur 

pembelian barang. 

3.14.  Tampilan Form Penjualan 

 
Gambar 14. Tampilan Form Penjualan 

 

Form penjualan barang memiliki lima tombol yaitu tombol 

ok, tambah, simpan, batal dan hapus. Tombol ok berfungsi 

untuk menambah daftar barang penjualan ke dalam database 

serta menghitung total penjualan. Tombol tambah berfungsi 

untuk menambah data penjualan yang baru sehingga pengguna 

dapat mencari berdasarkan nama barang melalui  peng-input-

an pada textbox nama barang. Tombol batal berfungsi untuk 

membatalkan penambahan data penjualan. Tombol Simpan 

berfungsi untuk menyimpan data penjualan dan mencetak 

faktur penjualan untuk pembeli. Tombol hapus berfungsi 

untuk menghapus daftar barang yang telah tersimpan dari 

database  form penjualan barang. 

3.15.  Tampilan Form Pelunasan Piutang 

 
Gambar 15. Tampilan Form Pelunasan Piutang 

 

Form pelunasan hutang memiliki dua tombol yaitu tombol 

cari dan lunas. Tombol cari berfungsi untuk mencari faktur 

jual yang telah melunasi pembayaran kepada perusahaan. 

Metode pencarian sequential berfungsi pada pencarian data 

piutang yakni mencari piutang yang sudah jatuh tempo 

berdasarkan tanggal jual yang sudah terurut. Metode pencarian 

sequential mencari dari data record awal sampai data record 

terakhir. Tombol lunas berfungsi untuk menyimpan data 

pelunasan pembayaran ke database sehingga pelaporan 

pelunasan piutang dapat dilaporkan kepada pemilik. 
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3.16.  Tampilan Laporan Persediaan Barang 

 
Gambar 16. Tampilan Laporan Persediaan / Stok 

 

Laporan  persediaan barang akan menampilkan laporan 

persediaan barang yang masih tersedia di dalam gudang dari 
perusahaan. Metode pencarian sequential akan mencari data 

dari awal record menuju ke akhir record dan menampilkan 

laporan persediaan dengan stok paling banyak diurutkan 

sampai stok yang paling sedikit. Laporan ini terdiri dari kode 

barang, nama barang, jumlah tersedia dan satuan. Laporan ini 

dapat dicetak per hari untuk dilaporkan kepada pemilik 

perusahaan. Dengan laporan persediaan barang ini, diharapkan 

pemilik dapat lebih mudah memutuskan barang yang akan 

dibeli untuk kebutuhan persediaan pada perusahaan sehingga 

persediaan tetap tersedia untuk memenuhi permintaan dari 

pembeli.  

3.17. Tampilan Laporan Penjualan Barang 

 
Gambar 17. Tampilan Laporan Penjualan Barang 

 

Laporan  penjualan barang akan menampilkan laporan 

penjualan per bulan yang telah dilakukan oleh perusahaan. 

Menampilkan nomor urut, kode jual, nama barang, tanggal 

jual, harga jual, jumlah dan total penjualan. Laporan ini 

dicetak per bulan untuk dilaporkan kepada pemilik 

perusahaan. Pemilik dapat melihat penjualan per bulan 

sehingga dapat menentukan arah kebijakan perusahaan ke 

depannya. 

3.18 . Tampilan Daftar Piutang Jatuh Tempo 

 
Gambar 18. Tampilan Daftar Piutang Jatuh Tempo 

 

Pada form ini menampilkan Daftar Piutang yang sudah 

dalam masa jatuh tempo dan siap ditagihkan kepada pembeli. 

Dengan metode Sequential, pencarian data lebih cepat dan 

terurut sesuai dengan tanggal jatuh temponya serta dapat 

mengetahui langsung nomor faktur jual, tanggal jual, tanggal 

jatuh tempo, nama pembeli dan total harga yang akan 

ditagihkan sesuai dengan faktur. 

3.19.  Tampilan Laporan Pelunasan Piutang 

 
Gambar 19. Tampilan Laporan Pelunasan Piutang 

 

Laporan  pelunasan piutang  akan menampilkan laporan 

pelunasan piutang yang telah dilakukan oleh pembeli kepada 

perusahaan per periode. Menampilkan tanggal lunas, kode 

jual, nama pembeli, total pembayaran. Laporan ini dicetak per 

periode untuk dilaporkan kepada pemilik perusahaan. 

 

3.20.  Algoritma Pencarian Metode Sequensial 

Algoritma pencarian dengan metode sequential yang 

diterapkan pada sistem usulan berjalan dengan langkah-

langkah yang dapat dilihat dalam Gambar 20. 

 
Gambar 20. Algoritma Pencarian Metode Sequential 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 

serta berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Sistem yang berjalan di PO Irama Vision dalam kegiatan 

operasional masih menyita waktu, khususnya dalam hal 

penanganan pelayanan terhadap pelanggan dan dalam 

kegiatan pengecekan persediaan barang serta untuk 

mengetahui jatuh tempo piutang. 

b. Metode sequential pada pencarian memudahkan dan 

mempercepat pengguna dalam mendapatkan suatu 

informasi yang dapat berguna bagi penunjang keputusan 

dari perusahaan. 
c. Perancangan sistem informasi persediaan barang dengan 

penggunaan database dapat membantu mengatasi 

masalah dan meningkatkan efektifitas, kecepatan dan 

keakuratan dalam mengakses dan mengolah data, serta 

kemudahan dalam menyusun laporan, sehingga dapat 

memberikan laporan yang sesuai dengan kebutuhan 

pemilik secara cepat dan berkala. 

 

Berdasarkan uraian pembahasan dan kesimpulan di atas, 

maka saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan 

sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut: 
a. Metode sequential dalam pencarian dapat menggunakan 

kunci yang lain di dalam sistem selanjutnya. 

b. Pemasukan data harus akurat agar informasi yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Untuk pengembangan sistem informasi persediaan 

selanjutnya dapat menerapkan kode barcode  dan laporan 

dengan tampilan grafik sehingga dapat memudahkan 

penggunaan sistem informasi persediaan ini. 
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